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Lensa Okuler : 10x Lensa Objektif : 5x Pebesaran total : 50x

Tipe Batuan : Batuan Beku
Tipe Struktur  : Masif
Mikroskopis

Warna absorpsi abu-abu kehijauan, warna interferensi abu-abu kecokelatan, bentuk mineral subhedral-anhedral, relasi
inequigranular. Tekstur batuan porfiroafanitik, kristalinitas hipokristalin dengan fenokris berupa mineral augite.
Komposisi material terdiri dari mineral opaque, plagioclase (andesine), augite, chlorite dan massa dasar. Ukuran
mineral 0,05 - 2 mm.

Deskripsi Mineral

Komposisi Mineral ‘]u([;(:;"h Keterangan Optik Material
Mineral Opaque 10 Warna absorpsi hitam, warna interferensi hitam, ukuran mineral 0,1 - 0,2
(Opq) mm.
Plagioclase (andesine) Warna absorpsi colorless, warna interferensi abu-abu, relief rendah,
25 bentuk anhedral-subhedral, intensitas sedang, ukuran mineral 0,2 - 1 mm,
P ; B -
kembaran albit, sudut gelapan 20°, jenis gelapan miring.
Warna absorpsi cokelat, warna interferensi kuning kecokelatan, relief
Clinopyroxene rendah, intensitas rendah, bentuk mineral subhedral-anhedral, belahan
(Cpx) 15 satu arah, ukuran mineral 0,05 - 0,9 mm, sudut gelapan 38°, jenis gelapan
miring.
Chlorite Warna absorbsi hijau keabu-abqan, _vvarr_1a_interf_erensi biru .keabu-abga}n:
(chi) 15 bentuk subhedral-aqhedral, relief tinggi, intensitas kuat, tidak memiliki
kembaran, ukuran mineral 0,05 - 0,3 mm.
Massa dasar Massa dasar mikrokristalin dengan warna absorpsi kuning kecokelatan,
35 . . .
(Gm) warna interferensi abu-abu kehitaman.
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kol
Lensa Okuler : 10x Lensa Objektif : 5x Pebesaran total : 50x
Tipe Batuan : Batuan Beku
Tipe Struktur  : Masif
Mikroskopis

Warna absorpsi abu-abu kehijauan, warna interferensi abu-abu kecokelatan, bentuk mineral subhedral-anhedral, relasi
inequigranular. Tekstur batuan porfiroafanitik, kristalinitas hipokristalin dengan fenokris berupa mineral clinopyroxene.

Komposisi material terdiri dari mineral opaque, plagioclase (andesine), biotite, clinopyroxene, chlorite dan massa dasar.
Ukuran mineral 0,1 - 1 mm.

Deskripsi Mineral

Komposisi Mineral ‘JLEEDI;" h Keterangan Optik Material
(0]
Mineral Opaque 10 Warna absorpsi hitam, warna interferensi hitam, ukuran mineral 0,1 - 0,2
(Opg) mm.
Plagioclase (andesine) Warna absorpsi colorless, warna interferensi abu-abu, relief rendah,
g 10 bentuk anhedral-subhedral, intensitas sedang, ukuran mineral 0,1 - 0,2
(PI) . . .
mm, kembaran albit, sudut gelapan 25°, jenis gelapan miring.
. Warna absorpsi cokelat, warna interferensi cokelat, bentuk subhedral-
Biotite . . . .
5 anhedral, relief sedang, intensitas sedang, belahan tidak ada, ukuran
(Bt) .
mineral 0,05 - 0,3 mm.
Warna absorpsi cokelat, warna interferensi kuning kecokelatan, relief|
Clinopyroxene 25 rendah, intensitas rendah, bentuk mineral subhedral-anhedral, belahan
(Cpx) satu arah, ukuran mineral 0,01 - 0,9 mm, sudut gelapan 38°, jenis gelapan
miring.
Chlorite Warna absorbsi hijau keabu-abuan, warna interferensi biru keabu-abuan,
10 bentuk subhedral-anhedral, relief tinggi, intensitas kuat, tidak memiliki
(Chl) .
kembaran, ukuran mineral 0,05 - 1 mm.
Massa dasar (Gm) 40 Massa.dasar mllfrokrlstalln dgngan warna absorpsi kuning kecokelatan,
warna interferensi abu-abu kehitaman.



Foto

/I-Nikol X-Nikol

Lensa Okuler : 10x Lensa Objektif : 5x Pebesaran total : 50x
Tipe Batuan : Batuan Beku
Tipe Struktur  : Masif

Mikroskopis
Warna absorpsi cokelat tua, warna interferensi cokelat, bentuk mineral anhedral-subhedral, relasi equigranular. Tekstur

batuan afanitik, kristalinitas holohialin. Komposisi material terdiri dari biotite, orthopyroxene, chlorite dan massa dasar.
Ukuran mineral 0,01 - 0,5 mm.

Deskripsi Mineral

Jumlah

Komposisi Mineral (%)

Keterangan Optik Material

Biotite Warna absorpsi cokelat, warna interferensi cokelat, bentuk subhedral-
20 anhedral, relief sedang, intensitas sedang, belahan tidak ada, ukuran
(Bt) .
mineral 0,05 - 0,5 mm.

Warna absorpsi cokelat, warna interferensi kuning, relief rendah, intensitas

Orthopyroxene .
(Opx) 15 rendah, bentuk mineral subhedral-anhedral, belahan satu arah, ukuran

P mineral 0,01 - 0,5 mm, sudut gelapan 36°, jenis gelapan miring.

Warna absorbsi hijau keabu-abuan, warna interferensi biru keabu-abuan,

C?(I:Or:;;e 10 bentuk subhedral-anhedral, relief tinggi, intensitas kuat, tidak memiliki
kembaran, ukuran mineral 0,05 - 0,1 mm.
Massa dasar Massa dasar mikrokristalin dengan warna absorpsi kuning kecokelatan,

(Gm) 55 warna interferensi abu-abu kehitaman.
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Lensa Okuler : 10x Lensa Objektif : 5x Pebesaran total : 50x
Tipe Batuan : Batuan Beku
Tipe Struktur  : Masif
Mikroskopis
Warna absorpsi kuning kecokelatan, warna interferensi abu-abu, bentuk mineral anhedral-subhedral, relasi equigranular .
Tekstur batuan afanitik, kristalinitas holohialin. Komposisi material terdiri dari mineral opaque, quartz, plagioclase
(oligoclase ), orthopyroxene, chlorite dan massa dasar. Ukuran mineral 0,01 - 0,4 mm.

Deskripsi Mineral

Komposisi Mineral Ju(rg)l;a h Keterangan Optik Material
0
Mineral Opaque 5 Warna absorpsi hitam, warna interferensi hitam, ukuran mineral 0,1 - 0,2
(Opq) mm.
Quartz Warna absorpsi colorless, warna interferensi putih, relief rendah, bentuk
Q2) 10 subhedral-anhedral, tidak memiliki belahan, ukuran mineral 0,01 - 0,4

mm, jenis gelapan bergelombang.
Warna absorpsi colorless, warna interferensi abu-abu, relief rendah,
5 bentuk anhedral-subhedral, intensitas sedang, ukuran mineral 0,1 - 0,2

Plagioclase (oligoclase)

(Pg) mm, kembaran albit, sudut gelapan 10°, jenis gelapan miring.
Orthopyroxene Warna absorpsi co_kelat, warna interferensi kuning, relief rendah, intensitas
(Opx) 15 rendah, bentuk mineral subhedral-anhedral, belahan satu arah, ukuran
mineral 0,01 - 0,5 mm, sudut gelapan 36°, jenis gelapan miring.
Chlorite Warna absorbsi hijau keabu-abu_an, _Warr_la_interf_erensi biru _keabu-abL_Ja}ni
(chi) 10 bentuk subhedral-aqhedral, relief tinggi, intensitas kuat, tidak memiliki
kembaran, ukuran mineral 0,05 - 0,3 mm.
Massa dasar 55 Massa dasar mikrokristalin dengan warna absorpsi kuning kecokelatan,

(Gm) warna interferensi abu-abu kehitaman.




/I-Nikol X-Nikol

Lensa Okuler : 10x Lensa Objektif : 5x Pebesaran total : 50x
Tipe Batuan : Batuan Beku

Tipe Struktur  : Masif

Mikroskopis

Warna absorpsi  kuning kecokelatan, warna interferensi abu-abu, bentuk mineral subhedral-anhedral, relasi
inequigranular . Tekstur batuan porfiroafanitik, kristalinitas hipokristalin dengan fenokris berupa mineral orthoclase
Komposisi material terdiri dari mineral opaque, quartz, orthoclase, plagioclase (oligoclase), orthopyroxene, chlorite dan
massa dasar. Ukuran mineral 0,01 - 0,9 mm.

Deskripsi Mineral

Komposisi Mineral ‘]u([;(:;"h Keterangan Optik Material
Quartz Warna absorpsi colorl_ess, Warng_ir!terferensi putih, relie_f rendah, bentuk
Q2) 10 subhedral-anhedral, tidak memiliki belahan, ukuran mineral 0,01 - 0,4
mm, jenis gelapan bergelombang.
Orthoclase Warna absorpsi colorless, warna inter.ferensi. abu-abu, bentuk su_bhedral-
©r) 20 euhedral, sudut gelapan 12°, pleokroisme tidak ada, belahan tidak ada,

ukuran mineral 0,05 - 0,5 mm.
Warna absorpsi colorless, warna interferensi abu-abu, relief rendah,
10 bentuk anhedral-subhedral, intensitas sedang, ukuran mineral 0,1 - 0,2

Plagioclase (oligoclase)

(P mm, kembaran albit, sudut gelapan 10°, jenis gelapan miring.
Orthopyroxene Warna absorpsi co_kelat, warna interferensi kuning, relief rendah, intensitas
(Opx) 15 re_ndah, bentuk mineral subhedral-anhedr_al,_ belahan sa_tq arah, ukuran
mineral 0,01 - 0,9 mm, sudut gelapan 36°, jenis gelapan miring.
Mineral Opaque 10 Warna absorpsi hitam, warna interferensi hitam, ukuran mineral 0,1 - 0,2
(Opa) mm.
Massa dasar Massa dasar mikrokristalin dengan warna absorpsi kuning kecokelatan,

Gm 45 warna interferensi abu-abu kehitaman.
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Lensa Okuler : 10x Lensa Objektif : 5x Pebesaran total : 50x
Tipe Batuan : Batuan Beku
Tipe Struktur  : Masif

Mikroskopis

Warna absorpsi abu-abu kehijauan, warna interferensi abu-abu, bentuk mineral subhedral-anhedral, relasi

inequigranular. Tekstur batuan porfiroafanitik, kristalinitas hipokristalin dengan fenokris berupa mineral augite.

Komposisi material terdiri dari augite, plagioclase (labradorite), orthopyroxene, epidote dan massa dasar. Ukuran
Deskripsi Mineral

Komposisi Mineral JLEEDI;" h Keterangan Optik Material
0
Augite Warna absorpsi cokelat muda, warna interferensi kuning dan biru, bentuk
( A?Jg) 20 subhedral-euhedral, sudut gelapan 40°, pleokroisme lemah, belahan satu

arah, ukuran mineral 0,05 - 2 mm.

Warna absorpsi colorless, warna interferensi abu-abu, relief rendah,
10 bentuk anhedral-subhedral, intensitas sedang, ukuran mineral 0,01 - 0,2

Plagioclase (labradorite)

(Pg) mm, kembaran albit, sudut gelapan 28°, jenis gelapan miring.
Orthopyroxene Warna absorpsi co_kelat, warna interferensi kuning, relief rendah, intensitas
(Opx) 15 repdah, bentuk mineral subhedral-anhedr_al,_ belahan sa_tq arah, ukuran
mineral 0,01 - 0,9 mm, sudut gelapan 36°, jenis gelapan miring.
Epidote 15 Warna absorpsi cokelat kekuningan, warna interferensi cokelat
(Ep) kekuningan, bentuk subhedral-anhedral, relief sedang, ukuran mineral 0,5
Massa dasar 40 Massa dasar mikrokristalin dengan warna absorpsi kuning kecokelatan,

(Gm) warna interferensi abu-abu kehitaman.
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/I-Nikol X-Nikol
Lensa Okuler : 10x Lensa Objektif : 5x Pebesaran total : 50x
Tipe Batuan : Batuan Beku
Tipe Struktur  : Masif

Mikroskopis

Warna absorpsi abu-abu kehijauan, warna interferensi abu-abu, bentuk mineral subhedral-anhedral, relasi

inequigranular. Tekstur batuan porfirofanitik, kristalinitas hipokristalin dengan fenokris berupa mineral plagioclase.

Komposisi material terdiri dari mineral opaque, plagioclase, clinopyroxene, chlorite dan massa dasar. Ukuran mineral 0,1
Deskripsi Mineral

Komposisi Mineral Ju(z;l;a h Keterangan Optik Material
0
Mineral Opaque 10 Warna absorpsi hitam, warna interferensi hitam, ukuran mineral 0,1 - 0,2
(Opq) mm.
Orthoclase Warna absorpsi colorless, warna interferensi abu-abu, bentuk subhedral-
©r) 20 euhedral, sudut gelapan 12°, pleokroisme tidak ada, belahan tidak ada,

ukuran mineral 0,05 - 0,5 mm.
Warna absorpsi cokelat, warna interferensi orange, relief rendah, intensitas
20 rendah, bentuk mineral subhedral-anhedral, belahan satu arah, ukuran

Clinopyroxene

(Cpx) mineral 0,01 - 0,9 mm, sudut gelapan 38°, jenis gelapan miring.
Chlorite Warna absorbsi hijau keabu-abu_an, _vvarr_1a_interf_erensi biru _keabu-abga}ni
(chi) 10 bentuk subhedral-aqhedral, relief tinggi, intensitas kuat, tidak memiliki
kembaran, ukuran mineral 0,05 - 0,5 mm.
Massa dasar Massa dasar mikrokristalin dengan warna absorpsi kuning kecokelatan,

(Gm) 40 warna interferensi abu-abu kehitaman.
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/I-Nikol X-Nikol
Lensa Okuler : 10x Lensa Objektif : 5x Pebesaran total : 50x
Tipe Batuan : Batuan Beku
Tipe Struktur  : Masif

Mikroskopis

Warna absorpsi cokelat muda kehijauan, warna interferensi abu-abu, bentuk mineral subhedral-anhedral, relasi
inequigranular. Tekstur batuan porfiroafanitik, kristalinitas hipokristalin dengan fenokris berupa mineral clinopyroxene.
Komposisi material terdiri dari mineral opaque, biotite, plagioclase (andesine), clinopyroxene, chlorite dan massa dasar.
Ukuran mineral 0,05 - 2 mm.

Deskripsi Mineral

Komposisi Mineral ‘]LEEDI;" h Keterangan Optik Material
(0]
Mineral Opaque 10 Warna absorpsi hitam, warna interferensi hitam, ukuran mineral 0,1 - 0,2
(OpQq) mm.
Biotite Warna absorpsi cokelat, warna interferensi cokelat, bentuk subhedral-
B 15 anhedral, relief sedang, intensitas sedang, belahan tidak ada, ukuran

mineral 0,05 - 0,5 mm.
Plagioclase (andesine) Warna absorpsi colorless, warna interferensi abu-abu, relief rendah,
g 10 bentuk anhedral-subhedral, intensitas sedang, ukuran mineral 0,1 - 2 mm,
(PI) ; . !
kembaran albit, sudut gelapan 20°, jenis gelapan miring.
Warna absorpsi cokelat, warna interferensi biru, relief rendah, intensitas
20 rendah, bentuk mineral subhedral-anhedral, belahan satu arah, ukuran

Clinopyroxene

(Cpx) mineral 0,01 - 0,9 mm, sudut gelapan 36°, jenis gelapan miring.
Chlorite Warna absorbsi hijau keabu-abqan, .Warr.1a'interf.erensi biru 'keabu-abL.Ja}ni
(Chl) 15 bentuk subhedral-aqhedral, relief tinggi, intensitas kuat, tidak memiliki
kembaran, ukuran mineral 0,05 - 0,5 mm.
Massa dasar Massa dasar mikrokristalin dengan warna absorpsi kuning kecokelatan,

40

iGmi warna interferensi abu-abu kehitaman.




Lensa Okuler : 10x Lensa Objektif : 5x Pebesaran total : 50x

Tipe Batuan : Batuan Beku
Tipe Struktur  : Masif
Mikroskopis

Warna absorpsi cokelat muda kehijauan, warna interferensi abu-abu, bentuk mineral subhedral-anhedral, relasi
inequigranular. Tekstur batuan porfiroafanitik, kristalinitas hipokristalin dengan fenokris berupa mineral orthopyroxene.
Komposisi material terdiri dari mineral opaque, biotite, orthopyroxene, plagioclase (labradorite), chlorite dan massa
dasar. Ukuran mineral 0,05 - 2 mm.

Deskripsi Mineral

Komposisi Mineral JLEEDI;" h Keterangan Optik Material
(0]
Mineral Opaque 10 Warna absorpsi hitam, warna interferensi hitam, ukuran mineral 0,1 - 0,2
(OpQq) mm.
Biotite Warna absorpsi cokelat, warna interferensi cokelat, bentuk subhedral-
5 anhedral, relief sedang, intensitas sedang, belahan tidak ada, ukuran
(Bt) .
mineral 0,05 - 0,3 mm.
Orthopvroxene Warna absorpsi cokelat, warna interferensi kuning, relief rendah, intensitas
(g};x) 15 rendah, bentuk mineral subhedral-anhedral, belahan satu arah, ukuran

mineral 0,01 - 0,9 mm, sudut gelapan 36°, jenis gelapan miring.

Warna absorpsi colorless, warna interferensi abu-abu, relief rendah,

Plagioclase (labradorite) 5 bentuk anhedral-subhedral, intensitas sedang, ukuran mineral 0,1 - 2 mm,

(PD) kembaran albit, sudut gelapan 28°, jenis gelapan miring.
Chlorite Warna absorbsi hijau keabu-abuan, warna interferensi biru keabu-abuan,
10 bentuk subhedral-anhedral, relief tinggi, intensitas kuat, tidak memiliki
(Chi) .
kembaran, ukuran mineral 0,05 - 1 mm.
Massa dasar 65 Massa dasar mikrokristalin dengan warna absorpsi kuning kecokelatan,

(Gm) warna interferensi abu-abu kehitaman.
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/I-Nikol X-Nikol
Lensa Okuler : 10x Lensa Objektif : 5x Pebesaran total : 50x
Tipe Batuan : Batuan Beku
Tipe Struktur  : Masif

Mikroskopis
Warna absorpsi kuning kecokelatan, warna interferensi abu-abu, bentuk mineral subhedral-anhedral, relasi
inequigranular. Tekstur batuan porfiroafanitik, kristalinitas hipokristalin dengan fenokris berupa mineral orthopyroxene.
Komposisi material terdiri dari mineral opaque, plagioclase (oligoclase ), quartz, hornblende, orthoclase, orthopyroxene,
chlorite dan massa dasar. Ukuran mineral 0,01 - 1,2 mm.

Deskripsi Mineral

Komposisi Mineral ‘]LEEDI;" h Keterangan Optik Material
(0]
Mineral Opaque 10 Warna absorpsi hitam, warna interferensi hitam, ukuran mineral 0,1 - 0,2
(OpQq) mm.
Plagioclase Warna absorpsi colorless, warna interferensi abu-abu, relief rendah,
g 10 bentuk anhedral-subhedral, intensitas sedang, ukuran mineral 0,1 - 2 mm,
(PI) . I ..
kembaran albit, sudut gelapan 28°, jenis gelapan miring.
Quartz Warna absorpsi colorless, warna interferensi putih, relief rendah, bentuk
Q2) 10 subhedral-anhedral, tidak memiliki belahan, ukuran mineral 0,01 - 0,4
mm, jenis gelapan bergelombang.
Hornblende 10 Warna absorpsi cokelat, warna interferensi cokelat, bentuk mineral
(Hb) subhedral-euhedral, relief tinggi, intensitas sedang, ukuran mineral 0,1 -
Orthoclase Warna absorpsi colorless, warna interferensi abu-abu, bentuk subhedral-
10 euhedral, sudut gelapan 12°, pleokroisme tidak ada, belahan tidak ada,
(Or) .
ukuran mineral 0,05 - 0,9 mm.
Warna absorpsi cokelat, warna interferensi kuning, relief rendah, intensitas
Orthopyroxene .
(Opx) 10 rendah, bentuk mineral subhedral-anhedral, belahan satu arah, ukuran
P mineral 0,01 - 0,9 mm, sudut gelapan 36°, jenis gelapan miring.
Chlorite Warna absorbsi hijau keabu-abuan, warna interferensi biru keabu-abuan,
10 bentuk subhedral-anhedral, relief tinggi, intensitas kuat, tidak memiliki
(Chl) .
kembaran, ukuran mineral 0,05 - 1 mm.
Massa dasar 30 Massa dasar mikrokristalin dengan warna absorpsi kuning kecokelatan,

iGmi warna interferensi abu-abu kehitaman.



/I-Nikol

Lensa Okuler : 10x Lensa Objektif : 5x Pebesaran total : 50x
Tipe Batuan : Batuan Beku

Tipe Struktur  : Masif

Mikroskopis

Warna absorpsi cokelat muda, warna interferensi abu-abu, bentuk mineral subhedral-anhedral, relasi inequigranular.
Tekstur batuan porfiroafanitik, kristalinitas hipokristalin dengan fenokris berupa mineral plagioclase. Komposisi material
terdiri dari mineral opaque, hornblende, plagioclase (andesine), clinopyroxene, chlorite dan massa dasar. Ukuran
mineral 0,01 - 2 mm.

Deskripsi Mineral

Komposisi Mineral Ju(r;!)ah Keterangan Optik Material
Mineral Opaque 10 Warna absorpsi hitam, warna interferensi hitam, ukuran mineral 0,1 - 0,2
(Opq) mm.
Warna absorpsi cokelat, warna interferensi cokelat, bentuk mineral
Hornblende . . .
(Hb) 10 subhedral-euhedral, relief tinggi, intensitas sedang, ukuran mineral 0,1 - 1
mm.
Plagioclase (andesine) Warna absorpsi colorless,_warn_a interferensi abu-ab_u, relief rendah,
35 bentuk anhedral-subhedral, intensitas sedang, ukuran mineral 0,1 - 2 mm,
(PI) : o oni -
kembaran albit, sudut gelapan 20°, jenis gelapan miring.
Warna absorpsi cokelat, warna interferensi kuning kecokelatan, relief
Clinopyroxene rendah, intensitas rendah, bentuk mineral subhedral-anhedral, belahan
(Cpx) 10 satu arah, ukuran mineral 0,01 - 0,9 mm, sudut gelapan 36°, jenis gelapan
miring.
Chlorite Warna absorbsi hijau keabu-abqan, _Warr_1a_interf_erensi biru _keabu-abL_Je}ni
(Chl) 5 bentuk subhedral-anhedral, relief tinggi, intensitas kuat, tidak memiliki
kembaran, ukuran mineral 0,05 - 0,3 mm.
Massa dasar 40 Massa dasar mikrokristalin dengan warna absorpsi kuning kecokelatan,

iGmi warna interferensi abu-abu kehitaman.



/I-Nikol

Lensa Okuler : 10x Lensa Objektif : 5x Pebesaran total : 50x
Tipe Batuan : Batuan Beku

Tipe Struktur  : Masif

Mikroskopis

Warna absorpsi cokelat muda kehijauan, warna interferensi abu-abu, bentuk mineral subhedral-anhedral, relasi
inequigranular. Tekstur batuan porfiroafanitik, kristalinitas hipokristalin dengan fenokris berupa mineral augite.
Komposisi material terdiri dari mineral opaque augite, plagioclase, epidote, chlorite dan massa dasar. Ukuran mineral
0,05 -2 mm.

Deskripsi Mineral

Komposisi Mineral Ju(r.;l)ah Keterangan Optik Material
0
Mineral Opaque 10 Warna absorpsi hitam, warna interferensi hitam, ukuran mineral 0,1 - 0,2
(Cpq) mm.
Augite Warna absorpsi cokelat muda, warna interferensi kuning dan biru, bentuk
g 20 subhedral-euhedral, sudut gelapan 42°, pleokroisme lemah, belahan satu
(Aug) . i
arah, ukuran mineral 0,05 - 2 mm.
Plagioclase Warna absorpsi colorless, warna interferensi abu-abu, relief rendah,
9 20 bentuk anhedral-subhedral, intensitas sedang, ukuran mineral 0,1 - 1 mm,
(PD) : o toni o
kembaran albit, sudut gelapan 28°, jenis gelapan miring.
Epidote 10 Warna absorpsi cokelat kekuningan, warna interferensi cokelat
(Ep) kekuningan, bentuk subhedral-anhedral, relief sedang, ukuran mineral 0,5
Chlorite Warna absorbsi hijau keabu-abuan, warna interferensi biru keabu-abuan,
(Cpx) 10 bentuk subhedral-anhedral, relief tinggi, intensitas kuat, tidak memiliki
P kembaran, ukuran mineral 0,05 - 0,5 mm.
Massa dasar 40 Massa dasar mikrokristalin dengan warna absorpsi kuning kecokelatan,

iGmi warna interferensi abu-abu kehitaman.



Perbesaran 20X

Perbesaran 5X

Mikroskopis

Kenampakan pada sayatan poles memperlihatkan kehadiran mineral bijih atas pyrite dan covelite.
Mineral pyrite hadir mengisi rekahan pada batuan kemudian di-replace oleh mineral covelite.

Deskripsi Mineral

Komposisi Mineral

Keterangan Optik Material

Pyrite (Py)
(FeS,)

Berwarna putih kekuningan, ukuran 2 - 3 mm, bentuk subhedral-
anhedral, bersifat isotropik, tidak dijumpai adanya pleokroisme.

Covelite (Cv)
(Cus)

Berwarna biru, ukuran 1,5 mm, bentuk subhedral-anhedral, bersifat
isotropik, tidak dijumpai adanya pleokroisme dan memiliki teksur

replacement.




e TR
Perbesaran 20X

Mikroskopis
Kenampakan pada sayatan poles memperlihatkan kehadiran mineral bijih atas pyrite dan chalcopyrite
dan chalcocite. Mineral pyrite hadir mengisi rekahan pada batuan kemudian di-replace oleh mineral

chalcopyrite dan chalcocite.

Deskripsi Mineral

Komposisi Mineral Keterangan Optik Material
Pyrite (Py) Berwarna putih kekuningan, ukuran 0,5 - 3 mm, bentuk subhedral-
(FeS,) anhedral, bersifat isotropik, tidak dijumpai adanya pleokroisme.

Berwarna kuning, ukuran 0,5 - 2,5 mm, bentuk subhedral-anhedral,
bersifat isotropik, tidak dijumpai adanya pleokroisme dan memiliki teksur
replacement.

Berwarna kuning, ukuran 0,1 - 0,5 mm, bentuk subhedral-anhedral,
bersifat anisotropik, tidak dijumpai adanya pleokroisme dan memiliki
teksur replacement.

Chalcopyrite (Ccp)
(CuFeS,)

Chalcocite (Cct)
(Cu,S)




Perbesaran 20X

Perbesaran 10X

Mikroskopis

Kenampakan pada sayatan poles memperlihatkan kehadiran mineral bijih atas pyrite dan chalcopyrite.
Mineral pyrite hadir mengisi rekahan pada batuan kemudian di-replace oleh mineral chalcopyrite.

Deskripsi Mineral

Komposisi Mineral

Keterangan Optik Material

Pyrite (Py)
(FeSZ)

Berwarna putih kekuningan, ukuran 0,2 - 1,5 mm, bentuk subhedral-
anhedral, bersifat isotropik, tidak dijumpai adanya pleokroisme.

Chalcopyrite (Ccp)
(CuFeS,)

Berwarna kuning, ukuran 0,1 - 0,9 mm, bentuk subhedral-anhedral,
bersifat isotropik, tidak dijumpai adanya pleokroisme dan memiliki teksur

replacement.




Perbesran 20X

Perbesaran 10X

Mikroskopis

Kenampakan pada sayatan poles memperlihatkan kehadiran mineral bijih atas pyrite dan chalcopyrite.
Mineral pyrite hadir mengisi rekahan pada batuan kemudian di-replace oleh mineral chalcopyrite.

Deskripsi Mineral

Komposisi Mineral

Keterangan Optik Material

Pyrite (Py)
(FeSZ)

Berwarna putih kekuningan, ukuran 0,2 - 1,8 mm, bentuk subhedral-
anhedral, bersifat isotropik, tidak dijumpai adanya pleokroisme.

Chalcopyrite (Ccp)
(CuFeS,)

Berwarna kuning, ukuran 0,5 - 1,1 mm, bentuk subhedral-anhedral,
bersifat isotropik, tidak dijumpai adanya pleokroisme dan memiliki teksur

replacement.




Perbesaran 20X Perbesaran 10X

Mikroskopis
Kenampakan pada sayatan poles memperlihatkan kehadiran mineral bijih atas silver, sphalerit,
covelite, pyrite dan chalcopyrite.

Deskripsi Mineral

Komposisi Mineral Keterangan Optik Material
Pyrite (Py) Berwarna putih kekuningan, ukuran 0,1 - 0,5 mm, bentuk subhedral-
(FeS,) anhedral, bersifat isotropik, tidak dijumpai adanya pleokroisme.
Covelite (Cv) Berwarna biru, ukuran 0,1 - 0,5 mm, bentuk subhedral-anhedral, bersifat
(Cus) isotropik, tidak dijumpai adanya pleokroisme.
Arsenopyrite (Apy) Berwarna putih keabuan, ukuran 0,5 - 3 mm, bentuk subhedral-anhedral,
(FeAsS) bersifst isotropik tidak dijumpai adanya pleokroisme.
Sphalerite (Sp) Berwarna putih keabuan, ukuran 0,1 - 2 mm, bentuk subhedral-anhedral,
(ZnS) bersifat isotropik, tidak dijumpai adanya pleokroisme.
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erbesara 10X

Mikroskopis

Kenampakan pada sayatan poles memperlihatkan kehadiran mineral bijih atas pyrite dan chalcocite.
Mineral pyrite hadir mengisi rekahan pada batuan kemudian di-replace oleh mineral chalcocite.

Deskripsi Mineral

Komposisi Mineral

Keterangan Optik Material

Pyrite (Py) Berwarna putih kekuningan, ukuran 0,2 - 1,8 mm, bentuk subhedral-
(FeS,) anhedral, bersifat isotropik, tidak dijumpai adanya pleokroisme.
Arsenopyrite (Apy) Berwarna putih keabuan, ukuran 0,5 - 3 mm, bentuk subhedral-anhedral,
(FeAsS) bersifst isotropik tidak dijumpai adanya pleokroisme.

Chalcocite (Cct)
(Cu,S)

Berwarna kuning, ukuran 0,1 - 0,5 mm, bentuk subhedral-anhedral,
bersifat anisotropik, tidak dijumpai adanya pleokroisme dan memiliki
teksur replacement.

Mineral Oksida (Ox)

Berwarna merah cokelat kemerahan, bentuk anhedral-subhedral, ukuran
0,005 - 0,4 mm, bersifat anisotropik, tidak dijumpai adanya pleokroisme
dan memiliki tekstur replacement.




Perbesran 20X

Perbesaran 20X

Mikroskopis

Kenampakan pada sayatan poles memperlihatkan kehadiran mineral bijih atas silver dan sphalerit.
Mineral silver hadir mengisi rekahan pada batuan kemudian di-replace oleh mineral sphalerite .

Deskripsi Mineral

Komposisi Mineral

Keterangan Optik Material

Arsenopyrite (Apy)
(FeAsS)

Berwarna putih keabuan, ukuran 0,5 - 3 mm, bentuk subhedral-anhedral,
bersifst isotropik tidak dijumpai adanya pleokroisme.

Sphalerite (Sp)
(ZnS)

Berwarna putih keabuan, ukuran 0,1 - 1 mm, bentuk subhedral-anhedral,
bersifat isotropik, tidak dijumpai adanya pleokroisme dan memiliki teksur
replacement.




Perbesaran 10X

Perbesaran 5X

Mikroskopis

Kenampakan pada sayatan poles memperlihatkan kehadiran mineral bijih atas pyrite dan chalcocite.
Mineral pyrite hadir mengisi rekahan pada batuan kemudian di-replace oleh mineral chalcocite.

Deskripsi Mineral

Komposisi Mineral

Keterangan Optik Material

Pyrite (Py)
(FeS,)

Berwarna putih kekuningan, ukuran 2 - 9 mm, bentuk subhedral-
anhedral, bersifat isotropik, tidak dijumpai adanya pleokroisme.

Chalcocite (Cct)
(Cu,S)

Berwarna kuning, ukuran 0,1 - 0,5 mm, bentuk subhedral-anhedral,
bersifat anisotropik, tidak dijumpai adanya pleokroisme dan memiliki

teksur replacement.




Perbesaran 10X

Perbesaran 20X

Mikroskopis

Kenampakan pada sayatan poles memperlihatkan kehadiran mineral bijih atas pyrite dan chalcocite.
Mineral pyrite hadir mengisi rekahan pada batuan kemudian di-replace oleh mineral chalcocite.

Deskripsi Mineral

Komposisi Mineral

Keterangan Optik Material

Pyrite (Py)
(FeS,)

Berwarna putih kekuningan, ukuran 0,5 - 3 mm, bentuk subhedral-
anhedral, bersifat isotropik, tidak dijumpai adanya pleokroisme.

Chalcocite (Cct)
(Cu,S)

Berwarna kuning, ukuran 0,1 - 0,3 mm, bentuk subhedral-anhedral,

bersifat anisotropik,
teksur replacement.

tidak dijumpai adanya pleokroisme dan memiliki




Perbesaran 20X Perbesaran 20X

Mikroskopis

Kenampakan pada sayatan poles memperlihatkan kehadiran mineral bijih atas pyrite, covelite,
chaclopyrite dan chalcocite. Mineral pyrite hadir mengisi rekahan pada batuan kemudian di-replace
oleh mineral covelite, chaclopyrite dan chalcocite.

Deskripsi Mineral

Komposisi Mineral

Keterangan Optik Material

Pyrite (Py) Berwarna putih kekuningan, ukuran 0,1 - 1 mm, bentuk subhedral-
(FeS,) anhedral, bersifat isotropik, tidak dijumpai adanya pleokroisme.

Chalcocite (Cct) Bervyarna I.<un|ng,. ukgran 0.,.1 - 0:5 mm, bentuk s-ubhedral-anhed.r-al3

(Cu,9) bersifat anisotropik, tidak dijumpai adanya pleokroisme dan memiliki

teksur replacement.

Chalcopyrite (Ccp)
(CuFeSy,)

Berwarna kuning, ukuran 0,1 - 0,5 mm, bentuk subhedral-anhedral,
bersifat isotropik, tidak dijumpai adanya pleokroisme dan memiliki teksur
replacement.

Covelite (Cv)
(Cus)

Berwarna biru, ukuran 0,1 - 0,5 mm, bentuk subhedral-anhedral, bersifat
isotropik, tidak dijumpai adanya pleokroisme dan memiliki teksur
replacement.
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Perbesaran 20X ;Pef-besaran

Mikroskopis
Kenampakan pada sayatan poles memperlihatkan kehadiran mineral bijih atas pyrite dan chalcopyrite.
Mineral pyrite hadir mengisi rekahan pada batuan kemudian di-replace oleh mineral chalcopyrite.

Deskripsi Mineral

Komposisi Mineral Keterangan Optik Material
Pyrite (Py) Berwarna putih kekuningan, ukuran 0,5 - 3 mm, bentuk subhedral-
(FeS,) anhedral, bersifat isotropik, tidak dijumpai adanya pleokroisme.

Berwarna kuning, ukuran 0,5 - 1,5 mm, bentuk subhedral-anhedral,
bersifat isotropik, tidak dijumpai adanya pleokroisme dan memiliki teksur
replacement.

Chalcopyrite (Ccp)
(CuFeSy)
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